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Food security and economic empowerment of rural
communities are key challenges in sustainable development.
Utilizing home gardens for vegetable cultivation can increase
food availability, reduce dependence on external food sources,
and improve community economic well-being. This
community service activity aims to improve community skills
in food production, family income, and the technical (hard
skills) and social (soft skills) skills of participants through the
use of home gardens. The study was conducted in Sumber
Village, Sumber District, Rembang Regency, from August
2024 to February 2025. Methods included outreach, training,
mentoring, and evaluation. Data were collected through
observation, interviews, and pre- and post-tests with program
participants. Program implementation showed a 40%
increase in vegetable production within six months. Pre- and
post-test evaluations showed a significant increase in hard
skills  (cultivation techniques and organic fertilizer
utilization) by 35% and soft skills (communication and

506



Beujroh : e-ISSN 3025-9320
Jurnal Pemberdayaan dan Pengabdian pada Masyarakat p-ISSN 3026-0884
Volume 3, Nomor 3, Desember 2025

cooperation) by 30%. This program has been proven to
improve food security, family income, and community skills.
This model can be replicated in other areas with a similar
approach, and further strategies are needed for program

sustainability.
Abstrak
Kata Kunci:
Budidaya Sayuran; Ketahanan pangan dan pemberdayaan ekonomi
Pekarangan Rumah; masyarakat desa merupakan tantangan utama dalam
Ketahanan Pangan; Pembangunan berkelanjutan. Pemanfaatan
Ekonomi Lokal. pekarangan rumah untuk budidaya sayuran dapat
7, meningkatkan ketersediaan pangan, mengurangi
) ketergantungan terhadap bahan pangan eksternal, serta
Ccatng. meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Kegiatan pengabdian masyarakatini bertujuan untuk

meningkatkan keterampilan  masyarakat  dalam
‘@ @ @ \ produksi pangan, pendapatan keluarga, serta
keterampilan teknis (hardskill) dan sosial (softskill)

Lisensi: cc-by-sa peserta melalui pemanfaatan pekarangan rumah. Studi
Copyright © 2025 dilakukan di Desa Sumber, Kecamatan Sumber,
penulis Kabupaten Rembang, pada Agustus 2024 - Februari

2025. Metode meliputi sosialisasi, pelatihan,

pendampingan, dan evaluasi. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, serta pre-test dan post-
test terhadap peserta program. Implementasi program
menunjukkan peningkatan produksi sayuran sebesar
40% dalam enam bulan. Evaluasi pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan signifikan pada hardskill
(teknik budidaya dan pemanfaatan pupuk organic)
sebesar 35% dan softskill (komunikasi dan kerja sama)
sebesar 30%. Program ini terbukti meningkatkan
ketahanan pangan, pendapatan keluarga, serta
keterampilan masyarakat. Model ini dapat direplikasi
di daerah lain dengan pendekatan serupa dan perlu
adanya strategi lanjutan untuk keberlanjutan program.
Cara mensitasi artikel:
Putro, T. R,, Sistriatmaja, M. B., Lukman Hakim, Mulyanto, Siti Aisyah Tri Rahayu,
Riwi Sumantyo, ... Muhammad Yusuf Indra Purnama. (2025). Optimalisasi
Pekarangan Rumah Dengan Budidaya Sayuran Sebagai Alternatif Pangan di
Pedesaan . Beujroh : Jurnal Pemberdayaan Dan Pengabdian Pada Masyarakat, 3(3), 506-
520. https:/ /doi.org/10.61579/beujroh.v3i3.651
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan pekarangan rumah untuk bercocok tanam semakin
mendapat perhatian sebagai solusi ketahanan pangan dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Budidaya sayuran di pekarangan
rumah merupakan langkah strategis yang dapat meningkatkan
kemandirian pangan sekaligus memberikan tambahan penghasilan bagi
masyarakat. Menurut Kaiwai et al (2022) pemanfaatan pekarangan dapat
meningkatkan ketahanan pangan keluarga, mengurangi biaya hidup,
serta memberikan kontribusi terhadap kelestarian lingkungan. Selain
itu, praktik pertanian skala kecil ini juga mendukung diversifikasi
pangan yang esensial dalam mencegah ketergantungan pada jenis
pangan tertentu serta meningkatkan variasi asupan gizi masyarakat.
Dengan berbagai manfaat yang ditawarkan, optimalisasi pekarangan
rumah untuk budidaya sayuran perlu didukung dengan kebijakan yang
berpihak kepada petani rumah tangga serta penyediaan infrastruktur
pertanian yang memadai. Implementasi program yang berkelanjutan
akan sangat bergantung pada sinergi antara pemerintah, komunitas
lokal, dan sektor swasta (Pedercini et al., 2019).

Permasalahan ketahanan pangan global menjadi tantangan yang
terus berkembang. Menurut Paudel et al (2023) lebih dari 800 juta orang
di dunia mengalami kelaparan, dan krisis pangan semakin diperburuk
oleh perubahan iklim, degradasi lahan, dan konflik geopolitik. Di
Indonesia, Negara Indonesia menghadapi tantangan ketahanan pangan
yang memerlukan perhatian serius. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
(2024) menunjukkan bahwa pada tahun 2023, sekitar 9,3% rumah tangga
di Indonesia mengalami kerawanan pangan dalam berbagai tingkat.
Salah satu penyebab utama dari kondisi ini adalah keterbatasan akses
terhadap bahan pangan segar dan sehat. Selain itu, ketidakseimbangan
distribusi pangan di berbagai daerah menjadi faktor yang memperburuk
kondisi ketahanan pangan, terutama di wilayah yang memiliki akses
terbatas terhadap pasar dan infrastruktur logistik. Faktor lain yang turut
berperan adalah degradasi lahan pertanian akibat urbanisasi serta
perubahan iklim yang semakin mempengaruhi produktivitas pertanian
secara keseluruhan (Khan et al.,, 2019). Oleh karena itu, pemanfaatan
pekarangan rumah untuk menanam sayuran dapat menjadi solusi
konkret dalam meningkatkan akses terhadap pangan sehat secara
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berkelanjutan, terutama bagi rumah tangga di daerah pedesaan. Strategi
ini juga sejalan dengan agenda pembangunan berkelanjutan yang
bertujuan mengurangi kelaparan dan meningkatkan kesejahteraan
Masyarakat (Bizikova et al., 2020).

Desa Sumber, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang,
merupakan salah satu wilayah dengan potensi besar dalam
pengembangan budidaya sayuran di pekarangan rumah. Meskipun
tanahnya subur, masyarakat desa masih menghadapi kendala dalam
optimalisasi lahan pekarangan sebagai sumber pangan alternatif.
Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat setempat adalah
kurangnya pengetahuan mengenai teknik budidaya yang efisien serta
keterbatasan akses terhadap bibit dan pupuk berkualitas.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan
pekarangan rumah secara optimal dapat berkontribusi pada ketahanan
pangan dan peningkatan ekonomi keluarga (Korpelainen, 2023). Oleh
karena itu, program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam bercocok tanam, memperkuat
ketahanan pangan lokal, serta memberikan peluang ekonomi baru
melalui pemasaran hasil pertanian pekarangan.

Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengembangkan dan
menerapkan program budidaya sayuran berbasis pekarangan rumah
guna meningkatkan produksi pangan, kesejahteraan ekonomi, serta
kesadaran masyarakat akan pentmgnya ketahanan Jpangan.

Gambar 1. Lokasi Desa Sumber, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang
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Gambar 2. Masyarakat dan Pekarangan rumah warga di Desa Sumber,
Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan
mulai Pengabdian ini dilakukan di Desa Sumber, Kecamatan Sumber,
Kabupaten Rembang, pada Agustus 2024 - Februari 2025. Program ini
dilaksanakan di Desa Sumber dengan melibatkan 80 peserta dari
berbagai kelompok masyarakat. Profil mitra meliputi petani kecil, ibu
rumah tangga, dan kelompok pemuda desa. Kegiatan mencakup
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan dengan pendekatan
partisipatif. Instrumen yang digunakan dalam pelatihan meliputi modul
budidaya organik, teknik hidroponik sederhana, serta strategi
pemasaran digital untuk meningkatkan daya saing produk. Metode
yang digunakan mencakup beberapa tahapan berikut:
1. Koordinasi dan Sosialisasi

a) Diskusi dengan pemerintah desa dan kelompok tani untuk

mendapatkan dukungan serta partisipasi aktif masyarakat.

b) Sosialisasi manfaat budidaya sayuran dengan pendekatan
pertanian organik dan hidroponik yang lebih efisien dalam
penggunaan lahan dan air.
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c) Identifikasi kendala utama yang dihadapi masyarakat dalam
memanfaatkan pekarangan rumah untuk pertanian.

d) Pengumpulan data awal mengenai kondisi pekarangan
rumah yang akan digunakan dalam program Pelatihan dan
Pendampingan

2. Pelatihan dan pendampingan

a) Teknik budidaya sayuran dengan metode organik dan
hidroponik sederhana yang dapat diterapkan di lahan
terbatas.

b) Pemanfaatan limbah rumah tangga sebagai pupuk organik
guna meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia.

c) Strategi pemasaran hasil panen, termasuk pemanfaatan
platform digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

d) Pelatihan pengendalian hama secara organik guna
meningkatkan produktivitas tanpa merusak ekosistem
lingkungan.

3. Implementasi dan Evaluasi

Evaluasi efektivitas program dilakukan dengan menggunakan
pre-test dan post-test terkait keterampilan budidaya serta wawancara
mendalam mengenai perubahan pola konsumsi dan kesejahteraan
ekonomi peserta. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
keterampilan teknis sebesar 35% dan peningkatan pola konsumsi

sayuran sebesar 28%.
a) Pendampingan dalam implementasi budidaya di pekarangan

rumah guna memastikan teknik yang digunakan sesuai
dengan kondisi setempat.

b) Monitoring dan evaluasi terhadap hasil panen serta tantangan
yang dihadapi masyarakat dalam proses budidaya.

¢) Penyusunan laporan dan rekomendasi kebijakan berdasarkan
hasil implementasi program.

d) Pengembangan strategi jangka panjang untuk memastikan
keberlanjutan program budidaya pekarangan rumah.
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Gambar 3. Tahapan Kerja Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Hasil Implementasi Budidaya Sayuran di Pekarangan Rumah
Pemanfaatan pekarangan rumah untuk budidaya sayuran di Desa
Sumber telah menunjukkan hasil yang sangat positif dalam
meningkatkan ketahanan pangan serta kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Implementasi program menunjukkan bahwa 85% rumah
tangga peserta berhasil menanam dan memanen sayuran dengan
peningkatan produksi rata-rata 40%. Data pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa sebelum program, hanya 44% peserta yang
menerapkan teknik pertanian organik, sementara setelah program,
angka ini meningkat menjadi 75%. Kegiatan ini tidak hanya
berkontribusi pada penyediaan bahan pangan sehat dan segar bagi
keluarga, tetapi juga membuka peluang usaha baru bagi masyarakat.
Melalui program pengabdian ini, berbagai manfaat dapat dirasakan oleh
warga, termasuk peningkatan keterampilan budidaya, diversifikasi
sumber pangan, serta potensi pemasaran hasil panen ke pasar lokal.

Peningkatan Produksi dan Kualitas Sayuran
Dari hasil monitoring yang dilakukan selama enam bulan setelah
implementasi program, sebanyak 85% rumah tangga peserta berhasil
menanam dan memanen berbagai jenis sayuran seperti bayam,
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kangkung, cabai, tomat, dan terong. Hasil panen rata-rata mencapai 4-
5 kg per pekarangan dalam satu siklus tanam. Selain itu, hasil panen
menunjukkan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan sayuran
yang dibeli di pasar, terutama karena penggunaan pupuk organik yang
meningkatkan kesuburan tanah dan kandungan nutrisi tanaman.

Pada tabel 1. Dapat dilihat hasil monitoring setelah diadakannya
pengabdian menunjukkan peningkatan produksi sayuran sebesar 40%
dalam enam bulan setelah implementasi program. Rata-rata produksi
per pekarangan meningkat dari 4 kg menjadi 5,6 kg per siklus tanam.
Data ini menunjukkan bahwa metode budidaya yang diterapkan dapat
meningkatkan hasil produksi secara signifikan.

Tabel 1. Peningkatan Produksi Sayuran Sebelum dan Sesudah Kegiatan
Pengabdian

Periode Produksi Rata-rata per Peningkatan (%)

Pekarangan (Kg)

Sebelum 4,0 Kg -

Sesudah 5,6 Kg 40%

Sumber: Data diolah, 2025

Penelitian yang dilakukan oleh Pagiu et al (2022) menunjukkan
bahwa pemanfaatan pekarangan untuk budidaya sayuran dapat
meningkatkan produktivitas rumah tangga sebesar 20-30%. Hasil
panen yang lebih berkualitas ini juga berkontribusi dalam memperbaiki
pola konsumsi rumah tangga yang lebih sehat. Peningkatan produksi
juga berkontribusi terhadap ketahanan pangan dan ekonomi rumah
tangga. Rata-rata konsumsi sayuran per keluarga meningkat dari 4 kg
menjadi 5,6 kg per siklus tanam. Hal ini menunjukkan bahwa program
ini tidak hanya berdampak pada peningkatan produksi tetapi juga
mengubah pola konsumsi masyarakat menjadi lebih sehat.
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Penerapan Teknologi Pertanian Organik

Sebanyak 75% peserta menerapkan metode pertanian organik
dengan memanfaatkan limbah rumah tangga sebagai pupuk kompos.
Hal ini menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
pertanian berkelanjutan dan pengurangan ketergantungan pada pupuk
kimia. Penggunaan pupuk organik ini tidak hanya meningkatkan
kesuburan tanah tetapi juga mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan.

Dari Tabel 2 dapat dilihat peningkatan peserta yang
menggunakan metode pertanian organik telah meningkat dari periode
sebelum diadakannya pengabdian. Hal tersebut memberikan dampak
positif bagi Masyarakat juga.Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari
(Gao et al., 2022)

Tabel 2. Persentase Penduduk yang Menggunakan Metode Pertanian Organik

Periode Jumlah Peserta Jumlah Persentase Jumlah
Menerapkan Peserta (%)

Metode Pertanian

Organik
Sebelum 80 35 44%
Sesudah 80 60 75%

Sumber: Data diolah, 2025

Selanjutnya Penelitian dari Selvakumar et al., (2018) mendukung
temuan ini, di mana penggunaan pupuk organik terbukti meningkatkan
kualitas tanah, mengurangi erosi, serta meningkatkan hasil panen
hingga 30% dibandingkan dengan sistem pertanian konvensional yang
menggunakan pupuk kimia secara berlebihan.
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Peningkatan Kesadaran Gizi dan Ketahanan Pangan

Wawancara dengan peserta menunjukkan bahwa 90% dari
mereka merasa lebih sadar akan pentingnya konsumsi sayuran segar
dan gizi seimbang. Selain itu, ketahanan pangan rumah tangga
meningkat karena mereka tidak lagi bergantung sepenuhnya pada
pasokan sayuran dari pasar. Program ini juga berdampak pada
peningkatan kesadaran gizi peserta. Sebelum program, hanya 50%
peserta yang mengkonsumsi sayuran setiap hari, sedangkan setelah
program jumlah ini meningkat menjadi 80%. Data ini menunjukkan
adanya perubahan pola konsumsi yang lebih sehat dan berkelanjutan

di masyarakat.

Tabel 3. Kesadaran Pentingnya Sayuran dan Gizi Seimbang

Periode Jumlah Peserta Peserta yang Sadar
Sebelum 80 65
Sesudah 80 72

Sumber: Data diolah, 2025

Dalam studi yang dilakukan oleh Baliki et al., (2019) Baliki et al.,
(2022) ditemukan bahwa rumah tangga yang memiliki akses terhadap
sumber pangan mandiri seperti kebun pekarangan cenderung memiliki
pola konsumsi yang lebih sehat dengan tingkat kecukupan gizi yang
lebih baik dibandingkan dengan rumah tangga yang bergantung

sepenuhnya pada pasokan dari pasar.

Tantangan dan Strategi Keberlanjutan

Meskipun program ini menunjukkan keberhasilan,
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam

mengembangkan budidaya sayuran di pekarangan rumabh.

a) Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan

masih
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Sebagian peserta masih menghadapi kendala dalam teknik
budidaya, terutama dalam pengendalian hama secara organik dan
pemanfaatan sistem irigasi yang efisien. Oleh karena itu, diperlukan
pelatihan lanjutan mengenai pembuatan pestisida alami dan teknik
pengelolaan tanaman yang lebih efektif.

b) Kendala Cuaca dan Musim

Perubahan cuaca yang ekstrem menyebabkan beberapa tanaman
mengalami pertumbuhan yang kurang optimal. Untuk mengatasi hal ini,
direkomendasikan penggunaan metode hidroponik sederhana dan
sistem pertanian vertikal yang lebih adaptif terhadap kondisi
lingkungan.
C) Akses Pasar yang Terbatas

Sebagian peserta masih mengalami kendala dalam menjual hasil
panennya ke pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, strategi pemasaran
berbasis komunitas dan pemanfaatan platform digital dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan daya jual produk. Selain itu, kerja sama
dengan restoran, warung makan, serta program pemerintah terkait
ketahanan pangan dapat membantu memperluas jangkauan pasar.
d) Ketersediaan Sumber Daya

Beberapa rumah tangga memiliki keterbatasan dalam
memperoleh bibit berkualitas dan peralatan pertanian yang diperlukan.
Oleh karena itu, diperlukan program subsidi bibit serta pendampingan
dari pemerintah dan organisasi pertanian untuk memastikan
keberlanjutan program.

B. Pembahasan

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Sumber menunjukkan
bahwa optimalisasi pekarangan rumah melalui budidaya sayuran secara
signifikan meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Peningkatan produksi rata-rata 40% dan adopsi teknik
pertanian organik hingga 75% membuktikan bahwa metode yang
diterapkan efektif dalam mengubah pola bercocok tanam rumah tangga.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Pagiu et al. (2022) yang
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menyatakan bahwa pemanfaatan lahan pekarangan dapat
meningkatkan produktivitas rumah tangga sebesar 20-30%, sekaligus
memperbaiki pola konsumsi keluarga menjadi lebih sehat. Keberhasilan
ini juga mendukung gagasan Korpelainen (2023) mengenai peran kebun
pekarangan dalam menjaga biodiversitas sekaligus memperkuat
ketahanan pangan di tingkat rumah tangga.

Selain aspek produksi, program ini mendorong perubahan
perilaku konsumsi masyarakat. Data menunjukkan adanya peningkatan
jumlah peserta yang mengonsumsi sayuran setiap hari dari 50% menjadi
80%. Hal ini menunjukkan bahwa kebun pekarangan tidak hanya
berfungsi sebagai sumber pangan, tetapijuga sebagai sarana edukasi gizi
keluarga. Baliki et al. (2019; 2022) menemukan hasil serupa di
Bangladesh, di mana intervensi kebun pekarangan berdampak positif
jangka panjang terhadap pola makan dan kecukupan gizi rumah tangga.
Dengan demikian, pendekatan ini relevan untuk memperkuat
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG 2.1) yang
menargetkan pengurangan kelaparan dan peningkatan ketahanan
pangan (Bizikova et al., 2020).

Penerapan pupuk organik dari limbah rumah tangga juga
menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan kesuburan tanah dan
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. Ini konsisten dengan
temuan Selvakumar et al. (2018) dan Gao et al. (2022) yang menekankan
bahwa pengelolaan pupuk organik mampu meningkatkan hasil panen
sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Adopsi metode ramah
lingkungan ini menjadi indikator meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap praktik pertanian berkelanjutan.

Namun demikian, pembahasan ini juga perlu mengangkat
tantangan yang dihadapi peserta. Keterbatasan pengetahuan teknis
dalam pengendalian hama organik, perubahan iklim yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, dan keterbatasan akses pasar
merupakan hambatan yang masih dirasakan masyarakat. Kendala ini
menunjukkan perlunya pelatihan lanjutan yang lebih mendalam,
pengembangan inovasi teknologi seperti hidroponik sederhana dan
pertanian vertikal untuk adaptasi terhadap cuaca, serta strategi
pemasaran berbasis komunitas dan digital agar produk lebih kompetitif.
Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi Pedercini et al. (2019)
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tentang pentingnya sinergi multi-pihak untuk keberlanjutan program
pembangunan.

Pembahasan ini menegaskan bahwa keberhasilan program tidak
hanya terletak pada hasil jangka pendek, tetapi juga pada upaya
keberlanjutan. Kolaborasi lebih erat antara pemerintah desa, sektor
swasta, dan kelompok masyarakat diperlukan untuk memastikan
ketersediaan bibit, pendanaan, serta akses pasar. Dengan strategi yang
tepat, model pengabdian ini dapat direplikasi di daerah lain dan menjadi
solusi nyata atas masalah ketahanan pangan dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat pedesaan

KESIMPULAN

1. Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan produksi
sayuran, pendapatan rumah tangga, dan keterampilan
masyarakat.

2. Instrumen pengukuran ketahanan pangan dan ekonomi rumah
tangga perlu lebih diperdalam dalam metode penelitian dan
pembahasan.

3. Ke depan, program ini dapat dikembangkan dengan pendekatan

teknologi pertanian berbasis digital serta kolaborasi dengan
sektor swasta untuk mendukung pemasaran hasil panen
masyarakat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan dana dari
Universitas Sebelas Maret dengan Dana Pengabdian Masyarakat Hibah
Riset Grup tahun 2025 dengan nomor kontrak
370/UN27.22/PT.01.03/2025. Sehingga pengabdian dapat dilakukan
dengan lancar dan memberikan dampak yang baik bagi masyarakat
lingkungan Desa Sumber, Kecamatan Sumber, Kabupaten Rembang.
“Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dengan pihak-pihak
yang terkait dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini”.
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